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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Keterampilan, 

Pengalaman Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu. Jenis penelitian menggunakan 

metode kuantitatif, obyek penelitian ini adalah Karyawan PT. 

Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu dengan metode penarikan sampel 

yaitu teknik total sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 50 orang. Dalam penenlitian ini penulis menggunakan metode 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan 

penyebaran angket atau kuisioner. Dengan menggunakan teknik 

analisis data dengan menggunakan Uji Instrumen yaitu Uji Validitas 

dan Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik yaitu Uji Multikolineritas, Uji 

Normalitas. dan Uji Heteroskedastisitas, Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda,Koefisien Determinasi (R2 ), dan Uji Hipotesis yaitu Uji t dan 

Uji f. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

maupun simultan keterampilan berpengaruh signifikan terhadapan 

kinerja karyawan PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu, secara parsial 

maupun simultan Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu, dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara parsial maupun 

simultan terhadap Kinerja Karyawan Pt.Mitsubishi Cabang Kota 

Bengkulu. 

ABSTRACT  

This study aims to determine the Effect of Skills, Work Experience, and 

Work Commitment on Employee Performance at PT. Mitsubishi 

Bengkulu City Branch. This type of research uses quantitative methods, 

the object of this research is employees of PT. Mitsubishi Bengkulu City 

Branch with the sampling method, namely the total sampling 

technique. The number of respondents in this study were 50 people. In 

this study the authors used data collection methods by means of 
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observation, interviews and distributing questionnaires or 

questionnaires. By using data analysis techniques using Instrument 

Tests namely Validity Tests and Reliability Tests, Classical Assumption 

Tests namely Multicollinearity Tests, Normality Tests. and 

Heteroscedasticity Test, Multiple Linear Regression Analysis Test, 

Coefficient of Determination (R2), and Hypothesis Test, namely t test 

and f test. The results of this study can be concluded that partially and 

simultaneously work skills have no significant effect on employee 

performance at PT. Mitsubishi Bengkulu City Branch, partially and 

simultaneously Work Experience has a significant effect on Employee 

Performance at PT. Mitsubishi Bengkulu City Branch, and Work 

Commitment has a significant effect partially simultaneously on 

Employee Performance at PT. .Mitsubishi Bengkulu City Branch. 

PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia didalam sebuah perusahaan atau organisasi memiliki peran yang 

sangat penting. Pengelolaan, perencanaan dan pengorganisasian dilingkungan perusahaan 

memerlukan sumber daya manusia untuk menjalankan prosesnya. Sumber daya manusia atau 

Karyawan adalah aset perusahaan yang penting untuk di perhatikan perusahaan sekaligus harus di 

jaga sebaik mungkin. Melihat kondisi diatas manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan 

perusahaan untuk mengatur dan mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan kondisi, 

tugas dan keadaan sumber daya manusia atau karyawan di dalam sebuah perusahaan. Menurut 

(Cascio & Ramos, 1986) organisasi dikelola dan dilaksanakan oleh manusia sehingga tanpa adanya 

manusia maka organisasi tersebut tidak bisa berkembang. 

Sumber daya manusia yang ada didalam suatu perusahaan dapat menjadi penentu 

keberhasilan perusahaan tersebut. Perusahaan dituntut untuk bisa memberdayakan semua 

komponen sumber daya manusia supaya bisa meningkatkan daya saing. Terdapat tiga level strategi 

perusahaan yang dikenal, yaitu strategi level korporasi, strategi level unit bisnis, dan strategi level 

fungsional. Salah satu strategi fungsional adalah strategi sumber daya manusia, jenis strategi ini berisi 

perekrutan sumber daya manusia serta melakukan pengembangan sumber daya manusia dan 

stafnya (Wirawan, 2009: 47-48) 

Kebutuhan manusia sebagai karyawan di perusahaan perlu diketahui supaya perusahaan 

mengerti bagaimana setiap karyawan mau bekerja dan bertindak sesuai dengan yang digariskan 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. (Wilson, 2012) berpendapat bahwa performance (kinerja) 

adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan job  requitment (persyaratan-persyaratan 

pekerjaan). Sedangkan Mangkunegara (2011: 67) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari 

pekerjaan yang dicapai berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan, serta kinerja merupakan 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Agar tujuan perusahaan tercapai 

maka perusahaan harus memperhatikan dan memelihara para karyawan nya dengan baik agar 

karyawan memiliki kinerja yang baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Keahlian akan membuat seseorang karyawan mampu melakukan sesuatu sesuai dengan yang 

sudah diajarkan. Menurut Amirullah dan Budiyono (2014:21) menjelaskan bahwa “Skill atau 

keterampilan adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan”. Selain itu setiap karyawan harus memiliki keterampilan 

yang merupakan bekal bagi karyawan dalam bekerja dengan baik, terutama menyangkut bidang 

pekerjaan yang membutuhkan keterampilan. Bisa jadi, keterampilan komputer, mengoperasikan 

mesin, atau keterampilan dalam bidang mengoperasikan peralatan kantor yang berhubungan 

dengan pekerjaannya. Dengan demikian, keterampilan bagi karyawan dalam bekerja sangat penting, 

terutama dalam meningkatkan kinerjanya, tidak semua karyawan memiliki keterampilan yang baik 
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dalam bidang pekerjaannya terutama keterampilan pada aspek persepsi terhadap pekerjaannya dan 

keterampilan dalam pengendalian diri (sikap, emosi dan motif dalam bekerja). Pada dasarnya 

keterampilan merupakan hal yang bersifat individual, dan setiap individu akan memiliki tingkat 

keterampilan yang berbeda tergantung pada kemampuan dan pengalamannya. Keterampilan kerja 

memiliki manfaat yang besar bagi individu, perusahaan dan masyarakat. Bagi individu keterampilan 

kerja dapat meningkatkan prestasinya sehingga memperoleh balas jasa yang sesuai deangan 

prestasinya. 

Selain itu keterampilan setiap orang harus terus diasah dan dikembangkan melalui program 

pelatihan ataupun bimbingan. Pelatihan dan sebagainya harus didukung oleh kemampuan dasar 

yang sudah dimiliki orang tersebut dalam dirinya. Kemampuan dasar ini dapat menghasilkan sesuatu 

yang lebih bermanfaat dan bernilai tambah bagi dirinya maupun bagi orang lain apabila 

dikombinasikan dengan bimbingan ataupun pelatihan karyawan harus memiliki persepsi dan 

mempunyai sikap yang lebih baik terhadap pekerjaannya, untuk meningkatkan kualitas pekerjaannya, 

agar karyawan seharusnya mampu (siap) menghadapi persaiangan antar perusahaan seperti 

kesiapan menghadapi perubahan lingkungan usaha secara lebih global, baik perubahan lingkungan 

internal maupun perubahan lingkungan secara internal. Karyawan yang tidak terampil menghadapi 

persaingan dari perubahan lingkungan di sebuah organisasi tidak dapat berkontribusi yang lebih baik 

bagi kinerjanya dan bagi kemajuan perusahaan, apabila hal ini terjadi maka kinerja perusahaan tidak 

akan mengalami kemajuan yang berarti dan tidak dapat bersaingan dengan perusahaan lainnya. 

Selain keterampilan yang baik telah dimiliki oleh setiap karyawan dalam meningkatkan 

kinerjanya, dan pastinya dibutuhkan pengalaman kerja yang sesuai dengan bidang yang telah dimiliki 

karyawan sebelumnya dari tempat perusahaan lama ia bekerja. Pengalaman kerja adalah ukuran 

tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas 

suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Suatu organisasi atau perusahaan akan 

cenderung lebih memilih pelamar yang sudah berpengalaman dari pada yang tidak berpengalaman, 

karena mereka yang sudah berpengalaman pasti dipandang lebih mampu melaksanakan tugas yang 

nantinya akan diberikan. 

Menurut Manulang (2011:15), Pengalaman kerja merupakan suatu proses pembentukan 

mental atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan seorang pegawai 

tersebut dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Pada Tingkat penguasaan pengetahuan biologis serta 

keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat 

pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman kerja sangat penting dalam 

menjalankan usaha suatu organisasi dengan memperoleh pengalaman kerja, maka tugas yang 

dibebankan dapat dikerjakan dengan baik. Dengan adanya keterampilan dan pengalaman kerja yang 

telah dimiliki karyawan, lingkungan kerja yang baik pun pasti sangat diharapkan pada setiap karyawan 

perusahaan. Lingkungan kerja yang baik bukan hanya lingkungan yang berdampak bagi kelancaran 

bisnis perusahaan. Tetapi, lingkungan kerja yang baik adalah yang dapat memberikan dampak positif 

terhadap seluruh karyawan, dari segi karir maupun kepribadiannya. Menurut Nitisemito (2008:183), 

lingkungan dalam suatu perusahaan termasuk salah satu hal yang penting untuk diperhatikan. 

Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, akan tetapi 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan dalam melaksanakan 

proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi karyawannya dapat 

meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan 

kinerja dan akhirnya menurun motivasi kerja karyawan. Definisi lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 

tugas yang diberikan. Menurut Sedarmayanti (2009) mendefinisikan lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Lingkungan kerja yang baik akan dapat memberikan dampak positif terhadap seluruh karyawan, baik 

untuk perusahaan maupun kepribadiannya. 
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Banyaknya perusahaan yang bersaing bukan hanya dari perusahaan jasa namun juga dari 

perusahaan otomotif. Salah satu dari perusahaan otomotif adalah perusahaan dalam bidang mobil. 

Dan Seiring dengan perkembangan zaman, di indonesia telah banyak bermunculan perusahaan – 

perusahaan produksi mobil yang memiliki fungsi utama sebagai alat kendaraan untuk melakukan 

aktivitas disaat bekerja. Mitsubishi Motors Corporation adalah salah satu perusahaan jepang yang 

memproduksi kendaraan terutama mobil. Dengan hadirnya perusahaan Mitsubishi diberbagai 

cabang di indonesia, pasti tidak luput dari SDM yang berkualitas tinggi, maka dari itu PT. Mitsubishi 

membutuhkan karyawan yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan bidangnya masing masing. 

Bagi karyawan yang telah mempunyai keterampilan kerja yang baik, maka akan sangat mempercepat 

pencapaian tujuan organisasi, sebaliknya karyawan yang tidak terampil akan memperlambat tujuan 

organisasi. 

Di dalam sebuah perusahaan, manusia merupakan salah satu unsur yang terpenting di dalam 

suatu perusahaan. Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah 

tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu 

perusahaan. Oleh karena itu hendaknya perusahaan memberikan arahan yang positif demi 

tercapainya tujuan perusahaaan. Di dalam melaksanakan tugas maupun pekerjaan seorang 

karyawan/pegawai diperlukan adanya keterampilan yang mendukung terlaksananya pekerjaan atau 

tugas dengan baik, sesuai dengan prosedur kerja dan dapat melaksanakan pekerjaan atau tugas 

sesuai dengan harapan dan dapat menyelesaikan pekerjaan atau tugas sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan. Adapun di dalam melaksanakan tugas akan lebih baik apabila seseorang 

mempunyai pengalaman kerja yang cukup, dikarenakan dengan adanya pengalaman kerja seseorang 

akan dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan secara lebih efektif dan efisien, serta lebih 

menguasai pekerjaannya. 

Masalah sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen perusahaan 

karena keberhasilan manajemen tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Itu pun yang 

terjadi pada PT. Mitsubishi. Setelah melakukan wawancara bersama Ibu Dytha selaku supervisior di 

PT. Mitsubishi cabang kota Bengkulu. Dan Menurut Ibu Dytha selaku supervisior menjelaskan 

beberapa masalah yaitu; Jika lingkungan kerja tercipta dengan baik, baik dengan pimpinan, sesama 

karyawan, ataupun terhadap benda-benda yang ada di sekitar mereka, maka lingkungan kerja akan 

terasa nyaman dan kinerja mereka pun juga akan meningkat. Apabila individu dalam perusahaan 

yaitu SDM-nya dapat berjalan efektif maka perusahaan tetap berjalan efektif. Dengan kata lain 

kelangsungan suatu perusahaan itu ditentukan oleh kinerja karyawannya. Kinerja karyawan itu 

sendiri dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu: keterampilan, pengalaman kerja, lingkungan kerja dan 

factorfaktor lainnya. Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mempertahankan eksistensi 

perusahaan dimulai dari manusia itu sendiri dalam mempertahankan perusahaan dalam 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi secara maksimal. 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi 

yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur 

jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak 

ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang 

ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang  atau kinerja organisasi tidak mungkin 

dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang ditetapkan perusahaan. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi 

dan kemampuan. Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan 

efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang 

dibebankan kepada seorang karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh Keterampilan, Pengalaman Dan Lingkungan Kerja. Menyatakan bahwa kinerja 
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adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, telah ditemukan beberapa masalah di PT. 

Mitsubishi menurut Ibu Dytha selaku supervisior menjelaskan bahwa seorang karyawan bisa 

mengalami penurunan/lambatnya kinerja, jika mereka belum memiliki Keterampilan, Pengalaman 

kerja, serta Lingkungan Kerja yang kurang baik. Hal ini dialami oleh salah satu karyawan PT. Mitsubishi 

yaitu menunjukkan bahwa para karyawan mengalami penurunan pekerjaan dikarnakan belum 

menguasai/memiliki suatu keterampilan kerja, pengalaman kerja, dan Lingkungan Kerja yang kurang 

baik.  

LANDASAN TEORI 

 

Kinerja  

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja atau 

prestasi sesunguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja ialah hasil dari pekerjaan yang telah 

terselesaikan dalam sebuah organisasi demi mencapai tujuan dari sebuah organisasi yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. 

Menurut (Afandi, 2018: 83) kinerja adalah hasil kerja yang didapat seseorang atau kelompok orang 

dalam suatu perusahaan sesuai wewenang dan tanggung jawab masingmasing dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 

moral dan etika. Kinerja adalah ukuran dari suatu hasil. Hasil dari suatu pekerjaan dapat berupa arang 

atau jasa dan kinerja seseorang dapat dilihat dari barang atau jasa yang dihasilkan sesuai dengan 

yang diharapkan maka dapat dikatakan kinerjanya baik, sebaliknya jika barang atau jasa yang 

dihasilkan buruk atau tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka dapat dikatkan kinerja nya buruk. 

(Sudaryono, 2016). 

 

Keterampilan  

Keterampilan karyawan merupakan salah satu faktor dalam usaha mencapai susksesnya pencapaian 

tujuan organisasi. Tujuan keterampilan kerja yaitu untuk dapat memudahkan suatu pekerjaan dalam 

penyelesaian setiap pekerjaan secara efektif dan efisiensi tanpa adanya sedikitpun kesulitan sehingga 

akan menghasilkan suatu kinerja karyawan yang baik. Tujuan pengembangan karyawan adalah untuk 

memperbaiki efektivitas kerja karyawan dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. 

Perbaikan efektifitas kerja dapat dilakukan dengan cara memeperbaiki pengetahuan karyawan, 

keterampilan karyawan maupun sikap pegawai itu sendiri terhadap tugas-tugasnya. Keahlian yang 

dimiliki seseorang karyawan akan membuat terampil dalam melakukan keterampilan tertentu dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan. Menurut Amirullah dan Budiyono (2014:21) menjelaskan bahwa “Skill 

atau keterampilan adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan”.  

Menurut Bateman dan Snell (2012:10) menjelaskan “Keterampilan merupakan suatu bagian dari 

manajemen pengetahuan yang merupakan sekumpulan praktik yang bertujuan untuk menemukan 

dan memanfaatkan 18 sumber-sumber data intelektual dari organisasi sepenuhnya 

mendayagunakan intelektualitas orangorang dalam organisasi”. Menurut pendapat Kasmir dan Jakfar 

(2013:172) menyatakan “Komponen organisasi yang penting adalah pekerjaan atau jabatan. Untuk 

mencapai tujuan organisasi perlu menetapkan jenis-jenis pekerjaan yang harus dilaksanakan sesuai 

dengan keterampilan yang dimiliki karyawan”. 

 

Pengalaman Kerja  

Orang yang berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih baik dari orang 

yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut telah belajar dari kegiatan-kegiatan dan 

permasalahan yang timbul dalam kerjanya. Dengan adanya pengalaman kerja maka telah terjadi 
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proses penambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga 

dapat menunjang dalam mengembangkan diri dengan perubahan yang ada. Pengalaman seorang 

karyawan memiliki nilai yang sangat berharga bagi kepentingan karirnya di masa yang akan datang. 

Menurut Hasibuan (2012:109) “Pengalaman (senioritas) yaitu promosi yang didasarkan pada lamanya 

pengalaman kerja karyawan. Pengalaman kerja seseorang yang terlama bekerja dalam perusahaan 

mendapat prioritas pertama dalam tindakan promosi”. Menurut Kasmir (2016:171) menyatakan 

bahwa “Pengalaman kerja memiliki arti dimana pengalaman kerja di bidang tertentu akan menjadi 

pertimbangan untuk suatu jabatan tertentu, karena dengan memiliki pengalaman kerja dapat 

merupakan nilai tambah kemampuan dan pengetahuannya”. 

Menurut Sule dan Saefullah (2012:205) “Tenaga kerja berpengalaman atau tenaga kerja yang lama, 

upaya untuk tetap memelihara produktiktivitas, efektivitas dan efisiensi perlu terus dilakukan untuk 

memastikan tenaga kerja tetap terpelihara kualifikasinya sesuai dengan perencanaan strategis 

perusahaan”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan latihan berulang-ulang 

akan memperkuat seseorang dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang. Bagi 

seorang karyawan proses-proses dalam bekerja merupakan latihan yang akan menambah 

pengalaman, sehingga karyawan tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapinya dalam proses bekerja. Karenanya pengalaman dapat membangkitkan dan mengundang 

seseorang untuk melihat semua pekerjaan sebagai peluang untuk terus berlatih dan belajar 

sepanjang hayat. 

 

Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun 

lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan,namun lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi 

tersebut. Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiapharinya. 

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat 

bekerja optimal. Jika karyawan menyenagi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan 

tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan 

secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja 

karyawan.  

Beberapa ahli mendifinisikan lingkungan kerja antaralain sebagai berikut: Menurut (Nitisemito dalam 

Nuraini 2013:97) linkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air 

conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya. Menurut (Simanjuntak, 2003:39) 

lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai 

perorangan maupun sebagai kelompok. Sedangkan menurut (Mardiana, 2005:78) lingkungan kerja 

adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian Ini Adalah Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kuantitatif Adalah Suatu Penelitian 

Ilmiah Yang Sistematis Dimana Data Yang Diperoleh Berupa Angka Atas Suatu Data Yang Diteliti Baik 

Itu Gejala-Gejala Dan Fenomena Social, Serta Keterkaitan Antara Satu Dengan Yang Lain. Menurut 

(Sugiyono, 2013:7), Metode Penelitian Kuantitatif Merupakan Metode Penelitian Yang Berlandaskan 

Pada Filsafat Positivisme, Digunakan Untuk Meneliti Pada Populasi Atau Sampel Tertentu. Teknik 

Pengambilan Sampel Pada Umumnnya Dilakukan Secara Random, Pengumpulan Data Menggunakan 

Instrument Penelitian, Analisis Data Bersifat Kuantitatif Dengan Tujun Untuk Menguji Hipotetis Yang 

Telah Ditetapkan. 
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Metode Analisis 

 Analisis ini digunakan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel 

keterampilan, pengalaman kerja dan lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan 

mengasumsikan variabel lainnya dianggap tetap atau konstan. Model regresi linier berganda, dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 e 

Keterangan:  

Y   = Kinerja Karyawan  

a   = Konstanta  

β1.β2.β3. β4  = koefesien regresi  

X1   = Keterampilan  

X2   = Pengalaman Kerja  

X3   = Lingkungan Kerja  

e   = Standar eror  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada karyawan 

dealer PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu, melalui penyebaran kuesioner terhadap 50 orang 

responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh 72 keterampilan, pengalaman kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dealer PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu. 

 

Pengaruh Keterampilan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dealer PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu. Hal ini berarti hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Keterampilan Kerja khususnya di PT. Mitsubishi 

Cabang Kota Bengkulu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti setiap terjadi 

peningkatan atau kinerja karyawan dipengaruhi oleh keterampilan kerja karyawan. Karyawan yang 

memiliki keterampilan kerja yang tinggi akan membuat kinerja juga meningkat. Hal tersebut 

dikarenakan karena karyawan yang memiliki tingkat keterampilan yang baik akan memudahkan 

pekerjaan seorang karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Pratama dan Wardani 

(2017) yang menunjukkan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 

Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dealer PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu. Hal ini berarti hipotesis 

kedua dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja khususnya di PT. 

Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti 

setiap terjadi peningkatan atau penuruan kinerja karyawan dipengaruhi oleh pengalaman kerja. 

Karyawan yang memiliki pengalaman yang tinggi memiliki kinerja yang baik dalam suatu perusahaan. 

Hal tersebut dikarenakan karena karyawan yang memiliki pengalaman yang tinggi sudah terbiasa 

dengan pekerjaan yang dilakukan.  Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Purwanto dan 

Hermani (2013) yang menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dealer PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu. Hal ini berarti hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja khususnya di PT. 
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Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti 

setiap terjadi peningkatan atau penuruan kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja. 

Karyawan yang ditempatkan di tempat kerja yang memiliki lingkungan yang kondusif, nyaman dan 

aman akan merasa puas dan senang dengan pekerjaannya sehingga karyawan tersebut akan 

mengeluarkan kemampuan terbaiknya dalam meningkatkan kinerjnya. Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian Sagay, Tewal dan Sendow (2018) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh stres kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan dealer PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu, dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dealer PT. Mitsubishi Cabang 

Kota Bengkulu. setiap terjadi peningkatan atau penuruan kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

keterampilan kerja karyawan.  

2. Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dealer PT. Mitsubishi 

Cabang Kota Bengkulu. Karyawan yang memiliki pengalaman yang tinggi memiliki kinerja yang 

baik dalam suatu perusahaan, karena karyawan yang memiliki pengalaman yang tinggi sudah 

terbiasa dengan pekerjaan yang dilakukan.  

3. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dealer PT. Mitsubishi 

Cabang Kota Bengkulu. Lingkunan Kerja yang baik akan menghasilkan kenyamanan dan 

semangat bekerja pada karyawan dan sebaliknya.  

4. Keterampilan kerja, Pengalaman Kerja, dan Lingkungan Kerja sama – sama berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan dealer PT. Mitsubishi Cabang Kota Bengkulu. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut :  

1. Pada variabel keterampilan (X1) Perusahaan harus mempetahankan karyawan yang memiliki 

keterampilan kerja yang baik yang akan mempermudah Kinerja Karyawan.  

2. variabel pengalaman kerja (X2) Perusahaan harus mempertahankan karyawan yang memiliki 

pengalaman kerja sangat baik yang ada akan meningkatkan Kinerja Karyawan.  

3. Pada variabel lingkungan kerja (X3) Perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja 

karyawan, karena Karyawan yang ditempatkan di tempat kerja yang memiliki lingkungan yang 

kondusif, nyaman dan aman akan merasa puas dan senang dengan pekerjaannya sehingga 

karyawan tersebut akan mengeluarkan kemampuan terbaiknya dalam meningkatkan kinerjnya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, jika ingin meneliti tentang kinerja karyawan, disarankan untuk mencari 

faktor lain diluar (keterampilan, pengalaman kerja dan lingkungan kerja) agar hasil penelitian nya 

nanti bisa lebih berkembang. 
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